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Abstrak. Tanaman kelapa (Cocos Nucifera Linn) adalah tanaman multiguna (the tree of life) karena semua
bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Berbagai industri
turunan  kelapa prospektif saat ini masih berkembang dengan melakukan kegiatan diversifikasi industri
pengolahan kelapa. Salah satu pengolahan produk berbasis turunan daging buah kelapa yang prospektif serta
mempunyai nilai jual yang tinggi antara lain adalah minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO). Pada
penelitian ini digunakan teknologi sentifugal dalam rancang bangun peralatan proses produksi pembuatan VCO
karena memiliki beberapa kelebihan yaitu waktu yang digunakan relatif singkat, tidak ada penambahan zat
kimia, bebas kontaminasi serta yield yang dihasilkan lebih baik kualitasnya dibandingkan dengan metode
mekanis dan fermentasi. Pada penelitian ini telah berhasil dirancang bangun peralatan pembuatan VCO yang
meliputi alat pengupas sabut kelapa asimetrik. Alat pengupas sabut kelapa yang telah dibuat mempunyai
kemampuan untuk mengupas sabut kelapa sebanyak +180 kelapa/jam. Sedangkan dengan cara manual
sebanyak 100 kelapa/jam. Adapun cara kerja alat pengupas sabut kelapa ini adalah dengan memanfaatkan
perbedaan kecepatan putar dan arah proses putaran kedua silinder dilakukan secara berlawanan arah. Kedua
silinder ini berfungsi sebagai mata pisau dan penahan buah kelapa. Alat pengupas sabut kelapa ini
menggunakan motor penggerak dengan kapasitas sebesar 2.2 hp.

Kata Kunci : Sabut Kelapa, Asimetrik, Pengupas.

1. Pendahuluan

Tanaman kelapa (Cocos Nucifera Linn) adalah tanaman multiguna (the tree of life) yang banyak
dijumpai di daerah tropis dimana semua bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia. Sebagai tanaman multiguna, maka pohon kelapa memiliki keragaman produk
yang tinggi serta memiliki manfaat dan nilai ekonomi yang tinggi . Negara Indonesia memiliki lahan
perkebunan kelapa terluas di dunia, dengan luas areal mencapai sekitar 3,88 juta hektar atau 31,2
persen dari total areal dunia sekitar 12,17 juta hektar. Dengan total produksi nasional sekitar 3,2 juta
ton dan potensi produksi kelapa sebesar 15,9 miliar butir per tahun, namun baru dimanfaatkan 50 %
nya atau sebesar 7,5 miliar butir per tahunnya[l,2,3]. Terdapat empat komponen dasar dari buah
kelapa yaitu sabut, tempurung, kayu kelapa, air , dan daging buah yang dapat diolah menjadi berbagai
macam produk dan dapat dikembangkan untuk berbagai industri produk pangan maupun non pangan,
mulai dari produk primer yang masih menampakkan ciri-ciri kelapa hingga yang tidak lagi
menampakkan ciri-ciri kelapa. Pengolahan sabut kelapa dimanfaatkan sebagai bahan serat berkaret,
matras, geotextile, karpet, dan produk-produk kerajinan/ industri rumah tangga. Pengolahan
tempurung kelapa saat ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku arang maupun arang aktif yang
merupakan sumber daya terbarukan, tepung tempurung, dan barang kerajinan. Kayu kelapa dapat
diolah untuk berbagai macam industri mebel, souvenir/benda seni, bahan bangunan rumah seperti
dinding, kusen, dan ubin kayu . Bahkan sisa-sisa kayunya pun dapat diproses kembali dan
dimanfaatkan untuk keperluan pengepakan barang (packing), arang, particle board, dan pulp.
Pengolahan air kelapa banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan nata, kecap, dan berbagai
macam produk olahan minuman. Selanjutnya, pengolahan daging buah kelapa kelapa adalah yang
paling luas pemanfaatannya, baik untuk produk pangan maupun non pangan. Produk-produk berbasis
kelapa yang memiliki prospek pasar global, khususnya pengolahan turunan daging buah kelapa
yang prospektif untuk dikembangkan dewasa ini serta mempunyai nilai jual yang tinggi antara lain
adalah Virgin Coconut Oil (VCO)[4,5,6]. VCO adalah produk dari buah kelapa yang dapat
meningkatkan kesehatan khususnya peningkatan daya imunitas tubuh terhadap berbagai penyakit
degeneratif serta sebagai bahan baku kosmetik alami yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.
Biasanya untuk 1 liter VCO dibutuhkan 10 sampai 15 buah kelapa, tergantung ukurannya besar atau
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kecil. Sebagai produk turunan daging buah yang sangat prospektif untuk berkembang VCO ini
memiliki konteks pengembangan yang sangat baik. VCO yang harganya bisa mencapai tiga sampai
empat kali minyak kelapa biasa. VCO mempunyai nilai tambah yang besar karena dapat digunakan
sebagai bahan baku berbagai produk seperti kosmetik, sabun, makanan dan obat-obatan. Permintaan
VCO tidak hanya datang dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. Di pasaran VCO dijual dengan
harga bervariasi antara Rp. 20.000 sampai dengan Rp. 30.000 per 100 ml tergantung kandungan asam
lauratnya. Standar mutu ekspor yang harus dipenuhi VCO adalah memiliki kadar asam laurat 45-56
persen, asam kaproat 0,4-0,6 persen, asam kaprat 4,5-8 persen, peroksida 3 mg per kg, arsenik 0,1 mg
per kg dan tembaga. Pada penelitian ini pada proses produksi VCO adalah proses pengupasan sabut
kelapa . Alat pengupas sabut kelapa ini dirancang dengan teknik asimetric slope coconut fibers
scrapers.

2. Pembahasan
2.1 Metodologi Penelitian

Rancang bangun alat pemrosesan daging buah kelapa menjadi produk olahan VCO dalam satu
kesatuan paket teknologi proses pembuatan VCO dalam kurun waktu 3 tahun tahap penelitian
1. identifikasi kebutuhan pengrajin kelapa tentang pengupasan sabut kelapa berikut
kendala/permasalahan yang mereka hadapi dengan tujuan untuk menggali informasi yang
diperlukan dalam membuat perancangan dan pembuatan alat pengupas sabut kelapa.
2. perancangan gambar teknik alat pengupas sabut kelapa (Gambar 1).
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Gambar 1. Desain Alat Pengupas Sabut Kelapa

Identifikasi kebutuhan bahan yang digunakan

Rancang bangun alat sebagai realisasi gambar teknik yang telah dibuat
Supervisi pekerjaan ke beberapa bengkel kerja untuk monitoring pekerjaan
Pengukuran dan Uji coba alat untuk mendapatkan unjuk kerja alat keseluruhan
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2.2. Rancang Bangun Alat Pengupas Sabut Kelapa

Pada tahap awal dilakukan identifikasi kebutuhan pengrajin kelapa tentang pengupasan sabut
kelapa yang selama ini mereka lakukan berikut permasalahan - permasalahan apa saja yang mereka
hadapi dalam proses pengupasan sabut kelapa. Dalam survey informasi ke pengrajin kelapa/pedagang
buah kelapa bertujuan untuk menggali informasi yang diperlukan dalam membuat perancangan dan
pembuatan alat pengupas sabut kelapa.

Para pengrajin/penjual buah kelapa sebagian besar masih menggunakan alat yang sangat
sederhana untuk mengupas sabut kelapa. Alat yang digunakan berupa linggis , kayu/besi yang
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berujung runcing yang ditancapkan ke tanah dengan panjang +100cm . Kondisi pengupasan sabut
kelapa ini menyebabkan posisi mereka pada saat proses pengupasan dilakukan dengan sedikit
membungkukkan badan. Hal ini tentunya dapat menyebabkan keluhan pegal /nyeri pada sendi
dipunggung, leher, serta pinggang. Keluhan juga terasa pada bagian telapak tangan yang memegang
buah kelapa dan sakit pada kaki yang menahan tubuh. Padahal rata rata mereka harus mengupas sabut
kelapa lebih dari 100 kelapa per harinya. Disamping itu, kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja saat
mengupas sabut kelapa juga sangat besar karena penggunaaan linggis yang tajam serta kayu/besi yang
runcing dalam kondisi terbuka tanpa pelindung (sarung tangan/ penutup alat). Berdasarkan informasi
dari pengrajin kelapa/penjual kelapa tentang kendala/permasalahan yang mereka hadapi serta
kebutuhan mereka secara fungsional dalam proses pengupasan sabut kelapa, maka dapat simpulkan
seperti dalam Tabel 1

Tabel 1 Kendala yang dihadapi dan kebutuhan para pengrajin kelapa/pedagang kelapa

Kendala yang dihadapi oleh pengrajin Kebutuhan para pengrajin
NO
kelapa kelapa/pedagang kelapa
Sabut kelapa masih tersisa pada tempurung .
. Dapat mengupas sabut kelapa dari
1 kelapa (sabut kelapa tidak terkupas tempurungnya dengan bersih
sempurna)
2 Waktu pengupasan lama dan tidak konsisten Alat pengupas yang prakU:s dan dapat
bekerja secara kontinyu
Pengupasan sabut sulit karena karakteristik
Kemudahan dalam proses mengupas sabut
3 sabut dan tempurung kelapa yang keras dan K
elapa
tebal
. . Alat pengupas sabut dapat mengurangi
4 Keluhan saklt/nyerl pada punggung, lefer, beban kerja dan tingkat kelelahan para
pinggang .
pengrajin.
5 Kelelahan saat pengupasan Tidak menggunakan tenaga yang tinggi
dan hemat energi
6 Kemungkinan terjadi kecelakan kerja saat Mengurangi kecelakaan kerja
pengupasan sabut kelapa

7 Alat pengupas sabut kelapa dapat digunakan | Alat pengupas sabut kelapa dibuat kuat

untuk mengupas sabut kelapa setiap hari dan tahan lama

Berdasarkan data/ informasi kebutuhan para pengrajin kelapa maka langkah selanjutnya adalah
tahap perancangan dan pembuatan alat pengupas sabut kelapa.
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Gambar 2. Alat pengupas sabut kelapa

Keterangan gambar :
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Pemegang kelapa

Plat penahan kelapa

Ruang pengupas sabut kelapa
Pengupas sabut kelapa asimetrik
Penutup system gear

Pengumpan kelapa setengah lingkaran
Rangkaian struktur penyangga alat

dapun Spesifikasi alat pengupas sabut kelapa ini adalah :

Silinder

Terdapat dua buah silinder pada alat pengupas sabut kelapa ini. Bagian silinder merupakan bagian
dasar dari mata pisau dan masing masing silinder memiliki diameter 11 cm dan panjangnya 44
cm.

Tuas Penekan/ handle pengatur posisi kelapa

Tuas ini merupakan bagian penekan atau pemegang kelapa saat melakukan proses pengupasan
yang berfungsi mengatur posisi kelapa saat akan dikupas/dipisahkan dari sabutnya. Tuas penekan
memiliki ukuran panjang 75 cm, tinggi 16 cm dan pada tuas penekan terdapat pencengkram
kelapa yang memiliki diameter 20 cm.

Dimensi alat

Tinggi alat dari permukaan lantai sampai pada silinder (pengupas) adalah 86 cm, sedangkan
tinggi alat dari permukaan lantai sampai pada permukaan alat bagian atas adalah 97 cm dan tinggi
permukaan alat dari lantai sampai pada tuas penekan sebesar 113 cm. Lebar alat pengupas sabut
kelapa ini adalah 76 cm.

Alat pengupas sabut kelapa yang telah dibuat mempunyai kemampuan untuk mengupas sabut

kelapa sebanyak +180 kelapa/jam. Sedangkan dengan cara manual sebanyak 100 kelapa/jam atau
perbandingan alat: manual = 9 : 5. Adapun cara kerja alat pengupas sabut kelapa ini adalah dengan
proses putaran kedua silinder secara berlawanan arah. Silinder yang terdapat pada mesin ini berfungsi
sebagai mata pisau dan penahan buah kelapa. Silinder pertama berfungsi sebagai mata pisau dan
memiliki kecepatan putaran £65 rpm dan silinder kedua berfungsi sebagai penahan dengan kecepatan
putar lebih rendah + 60 rpm. Alat pengupas sabut kelapa ini menggunakan motor penggerak dengan
kapasitas sebesar 2.2 hp.
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Adapun biaya pembuatan alat pengupas sabut kelapa dengan teknik Asimetric slope coconut
fibers scrapers sebesar Rp. 9.000.000,- dan relatf terjangkau apabila diguankan untuk skala home
industry pengrajin kelapa. Kebutuhan dan biaya listrik pemakaian listrik pada alat pengupas sabut
kelapa dengan motor penggerak dengan kapasitas sebesar 2.2 hp dengan waktu kerja tiap hari selama 8
jam dan harga kwh listrik/jam adalah Rp. 1500,- adalah :

Biaya listrik = besar daya (kwh) x waktu kerja x harga listrik/Kwh
= 1.5 kwh X 8 jam X Rp. 1,500,-
= Rp.18000,-

Apabila rata rata tiap hari pengrajin kelapa mengupas 100 buah kelapa, maka apabila pengupasan
sabut kelapa tiap hari selama 8 jam, harga jasa untuk pengupasan sabut kelapa sebesar Rp. 500 per
buah kelapa. maka keuntungan pengrajin menggunakan alat pengupas sabut kelapa adalah sebagai
berikut:

Biaya listrik 1 hari(8 jam) = Rp. 18.000,- per hari
Biaya depresiasi = harga pembuatan alat
umur alat
N 9000000
~ 3tahun x 300 hari kerja
= Rp. 10000,-

Keuntungan mesin = (8 jam kerja x 100 buah kelapa x harga kupas) - Biaya listrik (8jam) — biaya
depresiasi
= (800 x Rp. 500) — Rp. 18000 — Rp. 10.000
= Rp. 372.000,-
Payback period = biaya alat / keuntungan menggunakan mesin
=9000000 / 372.000
=24,1 = +24 hari
Maka payback period dapat diperoleh selama +24 hari.

3. Kesimpulan

Dari kegiatan penelitian rancang bangun alat pengupas sabut kelapa ini, maka dapat disimpulkan :

1. kemampuan alat dengan teknik asimetric slope coconut fibers scrapers dalam mengupas sabut
kelapa adalah £180 kelapa/jam.

2. Dengan harga alat RP. 9.000.000,- dengan payback period selama +24 hari, maka alat ini dapat
diimplementasikan di daerah penghasil kelapa untuk pengolahan pasca panen.
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